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LAMPIRAN 1.               

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan : SMPLB Bhakti Luhur 

Tema    : Melatih kekuatan otot 

Subtema   : Motorik kasar 

Pembelajaran   : 1 

Kelas                            : 2 SMPLB 

Materi Pokok   : Berlari berbelok-belok melewati 

rintangan, keseimbangan tubuh berjalan diatas papan titian, 

keterampilan jongkok, seperti seorang tentara 

Mata Pelajaran               : Pendidikan Jasmani Adaptif  

Alokasi Waktu                           : 2 x  Pertemuan ( 10.00 – 10.30 ) 

 

A.     KOMPETENSI INTI 

        KI. 1 . Menerima, menjalankan dan menghargai agama yang   

dianutnya. 

        KI. 2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya 

         KI.3. Mengenal pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-

benda yang dijumpainya dirumah disekolah dan 

ditempat bermain. 

         KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang bisa 

dipahami dan logis dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang sesuai kemampuannya dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Pendidikan Jasmani 

KOMPETENSI DASAR 

      3.2. Motorik kasar 

      INDIKATOR 

            3.2.1. Berlari berbelok-belok melewati rintangan  

            3.2.2. Keseimbangan tubuh dengan berjalan diatas papan titian 



53 

 

 

            3.2.2. Keterampilan jongkok 

     TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Berlari berbelok – belok melewati rintangan bertujuan untuk 

melatih kelincahan 

2. Keterampilan berjalan diatas papan titian bertujuan untuk 

melatih keseimbangan badan  

3. Keterampilan jongkok bertujuan untuk melatih kekuatan otot 

kaki, dan keseimbangan badan 

4. Semua keterampilan yang dilatihkan bertujuan untuk melatih 

motorik kasar siswa. 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

a. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 

1. Guru mengucap salam, menyapa dan menanyakan keadaan 

peserta didik. 

2.  Guru memulai pembelajaran dengan do’a. 

3. Guru mengabsen peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran yang   akan  

dilakukan. 

5.  Guru memperlihatkan alat peraga yang digunakan dalam 

berolahraga. 

     b. Kegiatan Inti ( 15 menit) 
1) Siswa melihat, tiga gerakkan motorik kasar yang dilakukan oleh 

pelatih yaitu : jongkok, berjalan diatas papan titian dan berlari 

melewati rintangan. . ( mengamati) 

2) Siswa di minta untuk menyebutkan macam - macam gerakan 

motorik kasar  yang dilakukan oleh guru ketika meniru gerakan 

tentara.(mengumpulkan informasi) 

3) Siswa di minta untuk mempraktekan gerakkan tentara yang 

sudah dilakukan oleh pelatih ( menghangatkan suasana dan 

memotivasi siswa). 

4) Melakukan tanya jawab kepada siswa dengan pertanyaan : dari  

yang sudah dipraktekkan oleh pelatih dan  sudah kita lihat 

bersama, gerakan yang mana yang kalian sering lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari? ( menalar) 

5) Siswa memilih peran, dan menyusun tahap-tahap peran, ada 

yang berperan sebagai seorang tentara yang mengejar penjajah 
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dan ada yang berperan sebagai seorang penjajah yang lari 

menghindari kejaran tentara 

6) Siswa mendiskusikan pengalaman dalam kehidupan sehari - hari 

yang tanpa disadari pernah melakukan gerakan  motorik kasar  

seperti yang baru saja di lakukan oleh pelatih berbagai macam 

gerakan yang dilakukan oleh seorang tentara, untuk menentukan 

pengalaman yang akan ditampilkan melalui bermain peran. 

7) Setelah berdiskusi setiap siswa diminta untuk menampilkan 

peran yang siswa pilih secara bergiliran, dari ketiga siswa ada 

yang berperan sebagai seorang tentara yang berlari dengan cepat 

melewati rintangan, dan ada yang berperan sebagai penjajah 

yang mengejar tentara, ada yang berperan sebagai seorang 

tentara yang berlari di atas jembatan yang sempit dan ada yang 

berperan sebagai penjajah yang mengejar tentara tersebut, dan 

ada saat dimana semua siswa berperan sebagai tentara yang 

melatih kekuatan otot dengan cara latihan  berjongkok. 

(mengkomunikasikan) 

8) Siswa yang tidak ikut dalam bermain peran menjadi pengamat 

supaya tetap aktif dalam pembelajaran.( menyiapkan pengamat) 

9) Selesai bermain peran siswa diminta berkumpul kembali untuk 

mengamati cerita yang disampaikan oleh guru tentang tentara. 
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Berlari berkelok-kelok melewati rintangan, berjalan di atas 

papan titian, keterampilan jongkok: 

Gambar berlari berkelok-kelok melewati rintangan 

 
 

Gambar keterampilan jongkok 

 

 
Gambar keseimbangan tubuh, berjalan diatas papan titian.  
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    c. Kegiatan Penutup (5 menit ) 

1. Siswa dan guru membuat kesimpulan materi 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

2. Guru mengadakan refleksi dengan mengecek 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dan berpesan agar kita selalu 

bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

sesuatu yang telah diberikannya 

C. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

      Alat dan Sumber Belajar  

1) Kursi  lantai atau kursin plastik pendek untuk pembatas 

berlari berbelok-belok menggunakan rintangan  

2) Papan titian  

3) Buku Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

D. KESIMPULAN dan PENILAIAN 

     Kesimpulan  

1. Dengan berolahraga siswa diharapkan mampu  untuk 

memelihara kebugaran badan, dengan mengembangkan 

kemampuan motorik kasar siswa, dengan cara melatih 

kelincahan, keseimbangan badan, melatih kekuatan otot kaki. 

2. Siswa berhasil dalam melaksanakan  tugas yang diberikan 

oleh guru dengan baik dan benar 

         1. Bentuk Penilaian : 

               a.  Sikap  :  Observasi 

               b.  Pengetahuan       :  Tes/ Observasi langsung 

            2.  Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap 
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Lembar pengamatan terhadap siswa  

 
No Nama Aspek kemampuan motorik kasar Jumlah Nilai 

Berlari berbelok-

belok melewati 

rintangan  

Keseimbangan 

tubuh berjalan 

diatas papan 

titian 

Keterampilan 

jongkok 

1 Agus      

2 Yotam      

3 Yahut      

Nilai Rata-rata  

 

Keterangan : 

Nilai 8 : berhasil, nilai 7 hampir berhasil, nilai 6 dilaksanakan tetapi 

tidak berhasil. 

 

5. Penilaian Pengetahuan 
No Kriteria Skor 

1. Mampu melakukan gerakan berlari berbelok-belok 

melewati rintangan, tanpa diberi contoh 

 

2. Mampu melakukan gerakan keseimbangan badan 

berjalan diatas papan titian, tanpa diberi contoh 

 

3. Mampu melakukan keterampilan jongkok, tanpa diberi 

contoh 

 

 

 Malang 15 Januari 2021 

 

Pelatih 

 

 

 

 

 

Dominica Istinawati 

Mengetahui,Kepala Sekolah 

SMPLB Bhakti Luhur 

 

 

 

 

 

Yohana  Fransiska Mai 

Muri,S.Pd 
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LAMPIRAN 2.  
Gambar pre-tes/Observasi  

 

 

Gambar 1. Pre tes/Observasi hari ke dua 
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Gambar 2. Keterampilan jongkok 
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Pre test/ Observasi  hari ke  6 

 

 

 

Gambar 2.  Berlari berbelok-belok melewati rintangan. 
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LAMPIRAN 3.  
Gambar post test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar akhir melakukan obervasi 
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LAMPIRAN  4. Output Hasil Olah Data SPSS 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Me

an 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

P

ai

r 

1 

Pretest 

- 

Posttes

t 

-

1.8

88

89 

.33333 .11111 -

2.14

511 

-

1.63

267 

-

17.0

00 

8 .000 
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LAMPIRAN 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di 

SMPLB Bhakti Luhur Malang. 

 

 


